




LAMPIRAN HASIL WAWANCARA PENELITIAN 

 

Tabel 1.  

Tabulasi Jawaban Ringkas Berdasarkan Pertanyaan Penelitian 

 

No Pertanyaan Penelitian Jawaban Ringkasan dari Informan 

1 Bagaimana sistem pengawasan 

internal di Bawaslu Kabupaten 

Nias dirancang dan 

diimplementasikan selama 

Pilkada Serentak 2024? 

Dirancang melalui SOP dari pusat hingga 

daerah, mencakup seluruh tahapan Pilkada 

(persiapan hingga rekapitulasi). Implementasi 

berbasis supervisi berjenjang, setiap koordinator 

divisi & Panwascam wajib membuat laporan 

periodik. Namun, monitoring berkala belum 

konsisten di seluruh kecamatan. 

2 Apa tujuan utama dari penerapan 

sistem pengawasan internal di 

Bawaslu Kabupaten Nias dalam 

konteks Pilkada Serentak 2024? 

Menjamin semua tahapan Pilkada terkontrol, 

mencegah pelanggaran sedini mungkin, 

menjaga netralitas & profesionalisme 

pengawas, serta mempercepat penyelesaian 

masalah di lapangan. 

3 Bagaimana sistem pengawasan 

internal ini memengaruhi kinerja 

pegawai Bawaslu Kabupaten 

Nias? 

Meningkatkan kedisiplinan, kehati-hatian, dan 

kepatuhan terhadap prosedur. Namun, 

menambah tekanan psikologis & beban mental 

bagi sebagian pegawai karena merasa selalu 

diawasi. 

4 Apakah ada indikator khusus 

yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas sistem pengawasan 

internal dalam meningkatkan 

kinerja pegawai? 

Indikator: ketepatan waktu laporan, kualitas 

hasil pengawasan, jumlah temuan pelanggaran 

yang ditindaklanjuti, absensi pengawas, disiplin 

administrasi, dan integritas dalam tugas. 

5 Bagaimana tanggapan pegawai 

terhadap sistem pengawasan 

internal yang diterapkan? 

Beragam: sebagian merasa terbantu karena 

arahan jelas & deteksi pelanggaran cepat; 

sebagian lain merasa terbebani karena birokrasi 

pelaporan yang rumit & beban kerja tinggi. 

6 Apakah sistem pengawasan 

internal ini telah berhasil 

mendeteksi dan mencegah 

potensi pelanggaran atau 

penyimpangan selama Pilkada 

Serentak 2024? 

Relatif berhasil, banyak pelanggaran terdeteksi 

& sebagian ditangani cepat. Namun, ada kasus 

yang tindak lanjutnya lambat karena 

keterbatasan sumber daya. 

7 Bagaimana mekanisme evaluasi 

dan pelaporan hasil pengawasan 

internal dilakukan? 

Evaluasi bulanan & laporan mingguan dari staf 

hingga Panwascam. Laporan mencakup temuan 

pelanggaran, tindakan pencegahan, hambatan, 

dan rekomendasi. Kendala: evaluasi kadang 



terlambat, beban administrasi tinggi. 

8 Apakah ada peningkatan kinerja 

pegawai yang signifikan setelah 

penerapan sistem pengawasan 

internal? 

Ya, terutama dalam disiplin waktu, ketertiban 

administrasi, respons cepat terhadap instruksi, 

dan kelengkapan dokumentasi. Namun, belum 

merata di semua kecamatan. 

9 Bagaimana peran teknologi atau 

sistem informasi dalam 

mendukung efektivitas 

pengawasan internal di Bawaslu 

Kabupaten Nias? 

Pemanfaatan teknologi masih rendah, sebagian 

besar pencatatan & pelaporan masih manual. 

Kebutuhan akan sistem digital terintegrasi 

sangat tinggi untuk mempercepat pelaporan & 

monitoring. 

10 Apakah ada pelatihan atau 

sosialisasi yang diberikan kepada 

pegawai terkait sistem 

pengawasan internal ini? 

Ada pelatihan rutin, materi mencakup tata cara 

pengawasan & pelaporan. Respons positif, 

namun sosialisasi belum merata dan frekuensi 

pelatihan perlu ditingkatkan. 

11 Apa saja kendala utama yang 

dihadapi Bawaslu Kabupaten 

Nias dalam menerapkan sistem 

pengawasan internal selama 

Pilkada Serentak 2024? 

Keterbatasan SDM kompeten, minim sarana 

administrasi, koordinasi antarunit belum 

optimal, dan geografis yang sulit dijangkau. 

12 Apakah ada hambatan teknis, 

seperti keterbatasan sumber daya, 

teknologi, atau infrastruktur? 

Ya, keterbatasan alat administrasi, masih 

bergantung pada dokumen manual, infrastruktur 

jalan kurang baik, dan transportasi terbatas. 

13 Bagaimana kendala komunikasi 

atau koordinasi antarunit 

memengaruhi pelaksanaan 

pengawasan internal? 

Informasi antarunit kadang tidak sinkron, rapat 

koordinasi jarang, jadwal sering berubah 

mendadak, format laporan tidak seragam. 

14 Apakah ada resistensi atau 

kurangnya dukungan dari 

pegawai terhadap sistem 

pengawasan internal? 

Ada pegawai yang menganggap pengawasan 

hanya formalitas, sehingga tidak maksimal 

mendukung pelaksanaannya. 

15 Apa upaya yang telah dilakukan 

oleh Bawaslu Kabupaten Nias 

untuk mengatasi kendala 

tersebut? 

Melakukan pembinaan, evaluasi kinerja berkala, 

pelatihan teknis, dan upaya pemerataan 

sosialisasi. Namun, perbaikan masih perlu pada 

aspek teknologi, koordinasi, dan manajemen 

beban kerja. 

  



Tabel 2. 

Matriks Pertanyaan, Jawaban, dan Informan 

 

No Pertanyaan Penelitian Jawaban Ringkas Informan Terkait 

1 Bagaimana sistem pengawasan 

internal di Bawaslu Kabupaten 

Nias dirancang dan 

diimplementasikan selama 

Pilkada Serentak 2024? 

SOP dari pusat-

daerah, supervisi 

berjenjang, laporan 

periodik; monitoring 

belum konsisten. 

Adirman Mendrofa, 

Elfrda Lombu, Yunus 

Ndraha 

2 Apa tujuan utama dari penerapan 

sistem pengawasan internal di 

Bawaslu Kabupaten Nias dalam 

konteks Pilkada Serentak 2024? 

Kontrol tahapan, 

pencegahan 

pelanggaran, jaga 

netralitas, percepat 

penyelesaian masalah. 

Augusman Gulo, 

Syawalman K. 

Waruwu, Antonius 

Bate’e 

3 Bagaimana sistem pengawasan 

internal ini memengaruhi kinerja 

pegawai Bawaslu Kabupaten 

Nias? 

Disiplin & kehati-

hatian meningkat, 

namun tekanan mental 

bertambah. 

Besta Gulo, Oforman 

Gulo, Yunus Ndraha 

4 Apakah ada indikator khusus 

yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas sistem pengawasan 

internal dalam meningkatkan 

kinerja pegawai? 

Ketepatan waktu 

laporan, kualitas hasil, 

jumlah temuan, 

absensi, disiplin 

administrasi, 

integritas. 

Augusman Gulo, 

Elfrda Lombu, 

Antonius Bate’e, 

Syawalman K. 

Waruwu 

5 Bagaimana tanggapan pegawai 

terhadap sistem pengawasan 

internal yang diterapkan? 

Sebagian terbantu, 

sebagian terbebani 

birokrasi & beban 

kerja. 

Besta Gulo, Oforman 

Gulo, Yunus Ndraha, 

Antonius Bate’e 

6 Apakah sistem pengawasan 

internal ini telah berhasil 

mendeteksi dan mencegah 

potensi pelanggaran atau 

penyimpangan selama Pilkada 

Serentak 2024? 

Berhasil deteksi 

pelanggaran, namun 

tindak lanjut lambat 

pada beberapa kasus. 

Adirman Mendrofa, 

Syawalman K. 

Waruwu, Elfrda 

Lombu, Augusman 

Gulo 

7 Bagaimana mekanisme evaluasi 

dan pelaporan hasil pengawasan 

internal dilakukan? 

Evaluasi bulanan, 

laporan mingguan; 

kendala keterlambatan 

& administrasi tinggi. 

Augusman Gulo, 

Antonius Bate’e, Besta 

Gulo, Oforman Gulo 

8 Apakah ada peningkatan kinerja 

pegawai yang signifikan setelah 

penerapan sistem pengawasan 

internal? 

Peningkatan disiplin, 

administrasi rapi, 

respons cepat, 

dokumentasi lengkap; 

belum merata. 

Elfrda Lombu, Yunus 

Ndraha, Antonius 

Bate’e, Syawalman K. 

Waruwu 

9 Bagaimana peran teknologi atau 

sistem informasi dalam 

Pemanfaatan teknologi 

rendah, mayoritas 

Augusman Gulo, Besta 

Gulo, Oforman Gulo, 



mendukung efektivitas 

pengawasan internal di Bawaslu 

Kabupaten Nias? 

manual; perlu 

digitalisasi. 

Yunus Ndraha 

10 Apakah ada pelatihan atau 

sosialisasi yang diberikan kepada 

pegawai terkait sistem 

pengawasan internal ini? 

Pelatihan rutin, 

respons positif; belum 

merata, frekuensi 

kurang. 

Elfrda Lombu, 

Antonius Bate’e, 

Syawalman K. 

Waruwu, Oforman 

Gulo 

11 Apa saja kendala utama yang 

dihadapi Bawaslu Kabupaten 

Nias dalam menerapkan sistem 

pengawasan internal selama 

Pilkada Serentak 2024? 

SDM terbatas, sarana 

minim, koordinasi 

kurang, geografis sulit. 

Adirman Mendrofa, 

Augusman Gulo, 

Elfrda Lombu, 

Syawalman K. 

Waruwu, Yunus 

Ndraha, Antonius 

Bate’e, Besta Gulo 

12 Apakah ada hambatan teknis, 

seperti keterbatasan sumber 

daya, teknologi, atau 

infrastruktur? 

Keterbatasan alat, 

dokumen manual, 

jalan buruk, 

transportasi minim. 

Augusman Gulo, 

Yunus Ndraha, 

Antonius Bate’e 

13 Bagaimana kendala komunikasi 

atau koordinasi antarunit 

memengaruhi pelaksanaan 

pengawasan internal? 

Informasi tidak 

sinkron, rapat jarang, 

jadwal berubah, 

format laporan beda-

beda. 

Elfrda Lombu, 

Syawalman K. 

Waruwu, Yunus 

Ndraha 

14 Apakah ada resistensi atau 

kurangnya dukungan dari 

pegawai terhadap sistem 

pengawasan internal? 

Beberapa pegawai 

anggap pengawasan 

hanya formalitas. 

Syawalman K. 

Waruwu 

15 Apa upaya yang telah dilakukan 

oleh Bawaslu Kabupaten Nias 

untuk mengatasi kendala 

tersebut? 

Pembinaan, evaluasi, 

pelatihan, sosialisasi; 

masih perlu perbaikan 

teknologi & 

koordinasi. 

Oforman Gulo 
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NO URAIAN HASIL 

1 Judul Penelitian 

Analisis Efektivitas Sistem Pengawasan Internal dalam 

Meningkatkan Kinerja Pegawai di Bawaslu Kabupaten Nias 

dalam Pilkada Serentak Tahun 2024 

2 Latar Belakang 

Pengawasan internal merupakan salah satu instrumen penting 

dalam memastikan tercapainya tujuan organisasi, terutama dalam 

lembaga seperti Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) yang memiliki 

tanggung jawab besar dalam menjaga integritas pemilu. Di Bawaslu 

Kabupaten Nias, sistem pengawasan internal bertujuan untuk 

memastikan bahwa pegawai melaksanakan tugas sesuai dengan 

standar kerja dan peraturan yang berlaku. Pengawasan ini mencakup 

berbagai aspek, mulai dari pemantauan kinerja harian hingga 

evaluasi berkala terhadap pelaksanaan tugas. Namun, dalam 

pengamatan awal, ditemukan bahwa efektivitas sistem pengawasan 

internal masih menghadapi berbagai kendala yang memengaruhi 

optimalisasi kinerja pegawai. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

meskipun pengawasan internal telah dirancang dengan baik, 

pelaksanaannya di lapangan sering kali kurang sesuai dengan 

harapan. 

Salah satu fenomena yang ditemukan adalah bahwa 

transparansi dalam proses pengawasan belum sepenuhnya berjalan 

dengan baik. Beberapa pegawai merasa bahwa mekanisme 

pengawasan sering kali tidak disertai dengan penjelasan yang 

memadai mengenai evaluasi yang dilakukan. Selain itu, frekuensi 

pengawasan yang tidak konsisten menyebabkan beberapa masalah 

kinerja tidak terdeteksi sejak dini, sehingga berdampak pada 

kualitas pekerjaan secara keseluruhan. Hal ini selaras dengan 

pendapat Robbins dan Judge (2022), yang menyatakan bahwa 

sistem pengawasan yang efektif harus didukung oleh komunikasi 

yang terbuka dan umpan balik yang jelas kepada pegawai. Tanpa 

adanya komunikasi yang baik, pengawasan hanya akan menjadi 



formalitas yang tidak memberikan dampak signifikan terhadap 

perbaikan kinerja. 

Dari sisi prosedur, pengawasan internal di Bawaslu Kabupaten 

Nias juga menghadapi tantangan dalam hal adaptasi terhadap 

dinamika kerja yang cepat. Prosedur yang kaku dan kurang fleksibel 

sering kali menghambat pegawai dalam menyelesaikan tugas 

dengan cara yang efisien. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Amalia dan Kurniawan (2021) mengenai 

pengawasan internal di lembaga pemerintah, yang menemukan 

bahwa prosedur pengawasan yang tidak adaptif menjadi salah satu 

penyebab utama terjadinya kesalahan kerja dan penurunan 

produktivitas pegawai. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi 

sejauh mana prosedur pengawasan internal di Bawaslu Kabupaten 

Nias mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan operasional di 

lapangan. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya menciptakan 

sistem pengawasan internal yang efektif untuk meningkatkan 

kinerja pegawai, terutama dalam konteks Bawaslu yang berperan 

dalam menjaga demokrasi di Indonesia. Pengawasan internal yang 

tidak berjalan dengan baik tidak hanya berdampak pada kinerja 

individu pegawai, tetapi juga pada kredibilitas lembaga secara 

keseluruhan. Menurut Mangkunegara (2020), kinerja pegawai 

dipengaruhi oleh kombinasi antara pengawasan yang efektif, 

motivasi kerja, dan kemampuan individu. Dalam konteks Bawaslu 

Kabupaten Nias, sistem pengawasan yang baik diharapkan dapat 

menjadi katalis untuk meningkatkan disiplin, akuntabilitas, dan 

efisiensi kerja pegawai. 

Penelitian terdahulu juga mendukung pentingnya pengawasan 

internal dalam konteks peningkatan kinerja pegawai. Studi oleh 

Siregar dan Lestari (2021) tentang "Efektivitas Sistem Pengawasan 

di Lembaga Pemerintah Daerah" menunjukkan bahwa pengawasan 

internal yang efektif mampu mengurangi tingkat kesalahan kerja 

hingga 40% melalui mekanisme monitoring dan evaluasi yang 

sistematis. Hasil ini memberikan landasan penting bagi penelitian 

ini untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan pengawasan 

internal di Bawaslu Kabupaten Nias dapat lebih dioptimalkan untuk 

mendukung peningkatan kinerja pegawai. 

Dengan demikian, penelitian ini akan mengevaluasi sejauh 

mana sistem pengawasan internal di Bawaslu Kabupaten Nias telah 

berjalan secara efektif dalam mendukung peningkatan kinerja 

pegawai. Penelitian ini juga akan mengidentifikasi hambatan-

hambatan yang ada dalam implementasi pengawasan internal serta 

memberikan rekomendasi untuk perbaikan ke depan. Hasil dari 



penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan berharga bagi 

Bawaslu Kabupaten Nias dalam menciptakan sistem pengawasan 

yang lebih transparan, konsisten, dan adaptif terhadap kebutuhan 

organisasi. 

3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Metode ini bertujuan untuk memahami 

secara mendalam efektivitas sistem pengawasan internal dalam 

meningkatkan kinerja pegawai di Bawaslu Kabupaten Nias. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur 

dengan informan utama seperti kepala divisi pengawasan, pegawai 

Bawaslu, dan pihak terkait lainnya. Selain itu, observasi langsung 

dan dokumentasi juga dilakukan untuk melengkapi data. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan teknik analisis tematik menurut Miles 

dan Huberman, meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dan 

teknik. 

4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana efektivitas sistem pengawasan internal yang 

diterapkan di Bawaslu Kabupaten Nias dalam mendukung 

peningkatan kinerja pegawai? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan sistem 

pengawasan internal di Bawaslu Kabupaten Nias? 

3. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengoptimalkan sistem pengawasan internal dalam 

meningkatkan kinerja pegawai di Bawaslu Kabupaten Nias? 

5 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis efektivitas sistem pengawasan internal yang 

diterapkan di Bawaslu Kabupaten Nias dalam mendukung 

peningkatan kinerja pegawai. 

2. Mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaan sistem pengawasan internal di Bawaslu 

Kabupaten Nias. 

3. Menyusun rekomendasi untuk mengoptimalkan sistem 

pengawasan internal guna meningkatkan kinerja pegawai di 

Bawaslu Kabupaten Nias. 

6 Fokus Penelitian 

1. Aspek Efektivitas Pengawasan Internal: Meliputi tingkat 

transparansi, frekuensi pengawasan, dan kualitas komunikasi 

dalam pelaksanaan pengawasan. 

2. Kendala dalam Pelaksanaan: Termasuk hambatan teknis, 

prosedural, maupun interpersonal yang memengaruhi 

efektivitas pengawasan internal. 

3. Upaya Optimalisasi: Strategi dan pendekatan yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan efektivitas sistem 

pengawasan internal. 



4. Dampak Sistem Pengawasan: Pengaruh langsung maupun 

tidak langsung dari penerapan pengawasan internal terhadap 

kinerja individu dan organisasi di Bawaslu Kabupaten Nias. 

7 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Badan Pengawas 

Pemilihan Umum (BAWASLU) Kabupaten Nias yang beralamat 

di Jalan Pelud Binaka Km. 21,8 Desa Saewe Kecamatan Gido, 

Kabupaten Nias, Provinsi Sumatera Utara, Kode Pos : 22871. 
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